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MATA KULIAH : AGAMA ISLAM

C. Ijtihad (Ra’yu)
1. Pengertian Ijtihad
Ijtihad (Arab: iاج تهاد ) adalah sebuah usaha yang sungguh-sungguh, yang sebenarnya bisa dilaksanakan oleh siapa saja yang sudah berusaha mencari ilmu untuk memutuskan suatu perkara yang tidak dibahas dalam Al Quran maupun hadis dengan syarat menggunakan akal sehat dan pertimbangan matang. Ijtihad berasal dari kata ijtahada yajtahidu ijtihadan yang artinya mengerahkan segala kemampuan untuk menanggung beban. Menurut bahasa, ijtihad adalah bersungguh-sungguh dalam mencurahkan pikiran. Sedangkan pengertian ijtihad secara istilah ilah mencurahkan pikiran dan tenaga untuk menetapkan sebuah hukum. Oleh sebab itu, tidak bisa dinamakan ijtihad jika unsur-unsur kesulitan di dalam sebuah pekerjaan itu tidak ada. Sumber hukum Islam ketiga setelah Al-Qur’an dan hadis adalah Ijtihad.
Ijtihad menempati kedudukan sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an dan Hadits. Dalilnya adalah :
a. QS An-Nahl 16:43 dan Al-Anbiya' 21:7
Artinya: : maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui
b. Hadits muttafaq alaih (Bukhari Muslim) dan Ahmad Artinya: Apabila seorang hakim membuat keputusan apabila dia berijtihad dan benar maka dia mendapat dua pahala apabila salah maka ia mendapat satu pahala.
c. Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi tentang dialog antara nabi Muhammad SAW dengan Muadz bin Jabbal ketika akan diutus jad gubernut di Yaman
Ijtihad ikut memegang fungsi yang penting dalam menetapkan hukum Islam. Banyak sekali contoh-contoh hukum yang dirumuskan dari hasil ijtihad ini. Orang yang melakukan ijtihad disebut dengan mujtahid. Namun pada perkembangan selanjutnya, diputuskan bahwa ijtihad sebaiknya hanya dilakukan para ahli agama Islam.
Tujuan ijtihad adalah untuk memenuhi keperluan umat manusia akan pegangan hidup dalam beribadah kepada Allah di suatu tempat tertentu atau pada suatu waktu tertentu.
2. Ruang Lingkup Ijtihad
Masalah yang diijtihadkan adalah hukum – hukum syara yang tidak mempunyai dalil qath’I (pasti). Bukan hukum akal dan masalah – masalah yang berhubungan dengan ilmu kalam (aqidah). Demikian pula bukan masalah – masalah yang sudah mempunyai dalil qathi, seperti shalat lima waktu, puasa bulan ramadhan, haji, zakat dan sebagainya.
Di era seperti sekarang ini dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah tidak bisa dibendung lagi, banyak masalah yang perlu mendapat kejelasan hukumnya melalui ijtihad. Ilmu pengetahuan dan teknologi melahirkan temuan – temuan barung yang belum ada hukumnya baik dalam Al – Qur’an maupun Al – hadits maka harus dicari hukumya oleh para mujtahid, misalnya dalam bidang kedokteran ditemukan teknologi bayi tabung, alat – alat kontrasepsi, dan sebagainya. Penemuan tersebut memerlukan hukum dalam penggunaannya dikalangan umat islam. Karena itu, ijtihad akan senantiasa diperlukan sehingga persoalan – persoalan yang dihadapi umat islam dapat memperoleh hukum yang jelas dan pasti.
Adanya ijtihad menyiratkan bahwa islam senantiasa dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi manusia dari zaman ke zaman sehingga hukum – hukum akan senantiasa aktual.
3. Kedudukan Dan Fungsi Ijtihad
Muhammad Ma’ruf Ad Dawalibi menyimpulkan Rasulullah saw. menempatkan ijtihad sebagai sumber hukum ketiga dalam ajaran Islam setelah Al Quran dan sunah. Kedudukan ijtihad begitu penting dalam ajaran Islam karena ijtihad telah dapat dibuktikan kemampuannya dan menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi umat Islam mulai dari zaman Nabi Muhammad saw. sampai sekarang. Melalui ijtihad, masalah-masalah baru yang tidak dijelaskan oleh Al Quran maupun sunah dapat dipecahkan. Melalui ijtihad ajaran Islam telah berkembang sedemikian rupal menuju kesempurnaannya, bahkan ijtihad merupakan daya gerak kemajuan umat Islam. Artinya ijtihad merupakan kunci dinamika ajaran Islam.
Adapun ijtihad memiliki beberapa fungsi di antaranya sebagai berikut.
a. Ijtihad merupakan sumber hukum Islam yang ketiga setelah Al Quran dan hadis.
b. Ijtihad merupakan sarana untuk menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang muncul dengan tetap berpegang pada Al Quran dan sunah.
c. Ijtihad berfungsi pula sebagai suatu cara yang disyariatkan untuk menyesuaikan perubahan- perubahan sosial dengan ajaran-ajaran Islam.
d. Ijtihad berfungsi sebagai wadah pencurahan pemikiran kaum muslim dalam mencari jawaban dari masalah-masalah seperti berikut ini.
Fungsi dari ijtihad ialah untuk mendapatkan solusi hukum dari suatu masalah yang tidak ditemukan dalam Al-Qur’an ataupun hadis. Jadi, jika dilihat dari fungsinya tersebut, ijtihad telah mendapatkan kedudukan dan legalitas dalam Islam. Walaupun demikian, ijtihad tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, tapi hanya orang-orang tertentu yang telah memenuhi syarat yang boleh berijtihad.
4. Macam – Macam Ijtihad
a. Ijma’
adalah kesepakatan para ulama Islam (cendekiawan muslim) dalam menetapkan sual masalah yang tidak diterangkan oleh A1 Quran dan hadis setelah Rasulullah saw. wafat dengc tata cara bersidang (musyawarah).
b. Qiyas (analog)
adalah menetapkan hukum suatu persoalan atau masalah yang belum disebutkan secara konkret dalam Al Quran dan hadis dengan cara menyamakan hukumnya dengan masalah yang sudah ada ketetapan hukumnya secara jelas karena kedua masalah itu memiliki kesamaan sifat.
c. Istihsan (Istislah)
yaitu menetapkan hukum suatu masalah yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al Quran dan hadis yang didasarkan atas kepentingan (kemaslahatan) umum dan demi keadilan.
d. Istishab
yaitu meneruskan berlakunya suatu hukum yang telah ada dan telah ditetapkan karena adanya suatu dalil sampai ada dalil lain yang mengubah kedudukan dari hukum tersebut.
e. Istidlal
yaitu menetapkan hukum suatu perbuatan yang tidak disebut secara tegas dalam Al Quran dan hadis dengan didasarkan bahwa hal tersebut telah menjadi adat istiadat atau kebiasaan dalam masyarakat sebelumnya seperti beberapa hukum-hukum Allah yang diwahyukan sebelum Nabi Muhammad saw.
f. Maslahah Mursalah
Menurut bahasa, maslahah mursalah artinya kebaikan yang terbesar. Adapun menurut istilah, maslahah mursalah adalah perkara yang perlu dilakukan demi kemaslahatan sesuai dengan maksud svara dan hukumnya tidak diperoleh dari pengajaran dalil secara langsung dan jelas. Umpamanya, seseorang wajib untuk mengganti atau membayar kerugian kepada pemilik barang karena kerusakan yang terjadi di luar kesepakatan yang telah ditetapkan.
g. Urf (adat)
adalah urusan yang disepakati oleh segolongan manusia dalam perkembangan nidupnya dan telah menjadi kebiasaan atau tradisi.
h. Zara’I
menurut lugat (bahasa) berarti wasilah, yaitu pekerjaan-pekerjaan yang menjadi jalan untuk mencapai maslahah atau jalan untuk menghilangkan mudarat.
5. Cara – Cara Ijtihad
· Mujtahid berijtihad dengan memperlihatkan dalil – dalil yang tinggi tingkatannya kemudian berurut pada tingkatan berikutnya. Urutan tersebut sebagai berikut : 1) Nash Al – Qur’an, 2) Khabar (hadits) mutawatir, 3) khabar ahad, 4) Zahir quran dan 5) Zahir hadits.
· Apabila dalam urutan itu tidak didapatkan, hendaknya memeprlihatkan perbuatan – perbuatan Nabi kemudian taqrirnya. Jika melalui ini pun tidak didapatkan, maka hendaknya memperlihatkan fatwa – fatwa sahabat. Jika tidak dapat, barulah ditetapkan melalui qiyas atau dengan salah satu dalil yang dapat dibenarkan menurut syara’. Dengan memperlihatkan kemaslahatan (kebaikan).
· Jika didapatkan dalil yang berlawanan, hedaknya mengumpulakan dalil – dalil menurut qaidah yang dibenarkan. Jika tidak mungkin mengumpulkan, diambil salah satu yang dipandang lebih kuat. Apabila sama-sama kuat, hendaknya menaskahkann atau mencari yang terdahulu dan yang kemudian, yang dahulu itulah yang dibatalkan. Kalau tidak diketahui, hendaknya berhenti (tawquf), tidak boleh menetapkan hukum dengan dalil yang bertentangan, hendaknya menggunakan dalil yang lebih rendah tingkatannya.
· Demikian ketatnya cara berijtihad sehingga hanya orang yang memiliki kemampuan yang optimal saja yang mampu menjadi mujtahid. Begitulah hati – hatinya para mujtahidndalam menetapkan suatu hukum.
6. Syarat – Syarat Mujtahid
Seseorang baru bisa menjadi mujtahid apabila memiliki kemampuan sebagai berikut :
a. Mengetahui isi Al – Qur’an dan hadist yang bersangkutan dengan hukum, meskipun tidak hafal di luar kepala.
b. Mengetahui bahasa Arab dengan berbagai ilmu kebahasaannnya, seperti nahwu, sharaf, maani, bayan, badi agar dapat menafsirkan ayat – ayat Al – Qur’an atau sunnah dengan cara yang benar.
c. Mengetahui kaidah – kaidah ilmu ushul yang seluas-luasnya, karena ilmu ini menjadi dasar berijtihad.
d. Mengetahui soal – soal ijma, supaya tidak timbul pendapat yang bertentangan dengan hasil ijma terdahulu
e. Mengetahui nasikh – manuskh dalam Al – Qur’an.
f. Mengetahui ilmu riwayah dan dapat membedakan hadist yang sahih dan hasan, mana yang dhaif, maqbul dan mardud.
g. Mengetahui rahasia – rahasia tasyri (asrarusy sya’riah), yaitu kaidah – kaidah yang menerangkan tujuan syara dalam meletakan beban taklif kepada mukallaf.
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